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YOGYA (KR) - Pemerintah

kelurahan selama ini menjadi

ujung tombak pelayanan yang

bersentuhan langsung dengan

masyarakat. Saatnya para lu-

rah di Kota Yogya dibekali

kendaraan dinas yang mampu

menunjang ketugasannya

dalam menjangkau warga.

Anggota Fraksi Partai

NasDem DPRD Kota Yogya-

karta yang juga duduk di

Komisi A Dwi Candra Putra

SP, mengungkapkan dirinya

akan mengawal pengadaan

kendaraan dinas yang telah

direncanakan oleh eksekutif

melalui APBD perubahan tahun ini. 

"Kami akan mendukung itu karena memang su-

dah saatnya para lurah memiliki kendaraan dinas

yang mumpuni. Akan kami bahas di APBD peruba-

han tahun ini," tandasnya.

Kendaraan dinas tersebut merupakan kendaraan

dinas operasional umum yang telah diatur melalui

Perwal 46/2023. Wujudnya berupa unit sepeda motor

dengan spesifikasi minimal 150 cc. Total ada 45 lu-

rah yang ada di Kota Yogya dan harapannya semua

sudah dibekali kendaraan dinas paling lambat akhir

tahun ini.

Candra menilai, kemampuan anggaran daerah

yang dimiliki Pemkot Yogya sangat mencukupi un-

tuk kebutuhan kendaraan dinas lurah. Apalagi ke-

mampuan anggaran di Kota Yogya justru lebih tinggi

dibandingkan daerah atau kabupaten lain yang su-

dah lebih dulu membagikan

kendaraan dinas bagi para lu-

rah. 

"Kabupaten sudah mem-

bekali kepala desanya dengan

kendaraan dinas, masak di

Kota Yogya belum. Padahal

kemampuan anggaran kita

jauh lebih tinggi. Ini juga di-

dasarkan pada kebutuhan un-

tuk menunjang kinerja para

lurah," imbuhnya.

Tanpa ada kendaraan dinas,

selama ini para lurah bukan

berarti belum mampu men-

jangkau warga. Justru de-

ngan dukungan kendaraan

dinas dengan spesifikasi yang lebih baik harapannya

mampu meningkatkan kinerja di wilayah. Apalagi

banyak perkampungan yang hanya bisa diakses de-

ngan sepeda motor. Sehingga tidak ada alasan bagi

lurah untuk tidak menyapa warga. 

"Peran lurah sebagai kepanjangan tangan Pemkot

yang berada di wilayah perlu ada dukungan.

Mereka yang selama ini berada di garis depan,"

katanya.

Oleh karena itu Candra juga meminta para lurah

semaksimal mungkin dalam membersamai masya-

rakat. Jika ada warganya yang membutuhkan bim-

bingan atau pertolongan, maka bisa dengan cepat di-

jembatani. Bahkan tanpa harus menunggu adanya

laporan, para lurah sudah mampu mengetahuinya

serta mengupayakan berbagai langkah penanganan. 
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DIRENCANAKAN MELALUI APBD PERUBAHAN

Saatnya Lurah Dibekali Kendaraan Dinas
Dwi Candra Putra SP

Fraksi Partai NasDem

KR-Ardhi Wahdan

YOGYA (KR) - Puncak

perayaan 18 tahun, FKPM

Paksi Katon mengukuhkan

anggota kehormatan baru,

dan sebagai pengawal bu-

daya (Pangreksa Budaya)

Yogyakarta dengan konsen-

trasi di Alun-alun Kidul

(Selatan) siap mengawal pe-

nataan Tugu - Malioboro -

Kraton sebagai bagian dari

Sumbu Filosofi termasuk

menata Alun-alun Kidul se-

bagai jalur wisata.

"Penataan itu untuk men-

dukung Yogya sebagai kota

wisata budaya dengan

banyak bangunan heritage,

sehingga bangunan-ba-

ngunan yang menempel

akan ditertibkan," ungkap

Ketua Umum Paksi Katon

Muchammad Suhud SH

kepada KR, Minggu (18/6) di

sela Peringatan HUT ke-18

FKPM Paksi Katon DIY, di

Hall Pandawa Balaikota

Yogyakarta.

Disebutkan, saat ini ada

600-an anggota Paksi

Katon dari lima kabupa-

ten/kota DIY dan di

Magelang. Bahkan dalam

kesempatan ini Kapolresta

Magelang AKBP Yolanda E

Sebayang secara simbolis

dilantik menjadi anggota

Kehormatan Paksi Katon

dengan pengenaan Jaket

Paksi Katon yang disam-

paikan GBPH Prabuku-

sumo selaku Penasihat.

"Harapannya Paksi Katon

bisa lebih maju dan bertang-

gungjawab, banyak yang

ingin jadi anggota harus se-

suai dengan Sapta Prasetya,

betul-betul menjadi teladan

membantu aparat kea-

manan dalam menjaga

Yogya kondusif," ucap

Penasihat Paksi Katon Irjen

Pol (Purn) Hakka Astana

dalam sambutannya.

Sedang GBPH Prabu-

kusumo meminta Paksi

Katon harus lebih giat lagi

melayani masyarakat de-

ngan tidak pandang latar

belakang. "Semua dibantu

dengan pelayanan terbaik,"

ujarnya.

HUT ke-18  Paksi Katon

berlangsung meriah dihadiri

Dewo Isnu Broto Imam

Santoso SH (Kepala Badan

Kesbangpol DIY), AKBP

Yolanda Evalyn Sebayang

SIK MM (Kapolreta Mage-

lang), Kitri Suwondo (Kabid

Trantibum Satpol PP Ban-

tul), Stevanus Heru W (Ka

Badan Kesbangpol Bantul)

dan lainnya. Juga mendapat

ucapan selamat dari organi-

sasi massa lainnya seperti

Paguyuban Kawulo Mata-

ram Forum Pengurangan

Risiko Bencana (FPRB)

Bantul, Merkid's, dan lain-

nya.                                 (Vin)-f

HUT ke-18, Paksi Katon Jaga Budaya

TAHUN INI SASAR KARANGANYAR

Pembangunan Hidran Kering Sisakan Tujuh Kampung

Plt Kepala Dinas Pe-

madam Kebakaran dan

Penyelamatan (Damkar-

mat)  Kota Yogya Octo Noor

Arafat, mengungkapkan

pembangunan hidran ke-

ring berbasis kampung di-

lakukan bertahap karena

kebutuhan anggaran yang

tidak sedikit.  "Tahun ini

sudah kita rencanakan di

Kampung Karanganyar

Brontokusuman Mergang-

san. Sehingga masih ada

tujuh kampung lagi yang

akan kita bangun secara

bertahap," jelasnya,

Minggu (18/6).

Beberapa kampung

yang sudah dilengkapi de-

ngan jaringan hidran an-

tara lain Notoprajan, Pa-

thuk, Kauman, Prawiro-

dirjan, Jlagran, Ledok

Tukangan, Gemblakan

Bawah, dan Basen. Selu-

ruhnya merupakan kam-

pung padat penduduk de-

ngan akses jalan yang sa-

ngat terbatas untuk di-

lalui mobil pemadam ke-

bakaran. Sehingga

jaringan hidran kering

bisa menjadi solusi seba-

gai antisipasi kejadian ke-

bakaran yang berpotensi

meluas.

Octo mengaku, tidak

menutup kemungkinan

penyusunan DED akan

diperluas, tidak hanya se-

batas 23 kampung yang

sudah ada. Hal ini karena

pertumbuhan penduduk

cukup dinamis serta per-

kembangan permukiman

juga sangat cepat. Kondisi

itu perlu diimbangi de-

ngan tata ruang wilayah

yang mengedepankan pe-

nanganan kegawatdaru-

ratan. "DED pembangun-

an hidran yang sudah ter-

saji untuk 23 kampung,

disusun sejak beberapa

tahun lalu. Tentu ke de-

pan harapan kami bisa di-

tambah lagi jika ada kam-

pung yang kondisinya

membutuhkan saluran

hidran," tandasnya.

Menurutnya, kebu-

tuhan anggaran untuk

membangun instalasi

hidran kering berbasis

kampung cukup besar.

Hal ini karena jaringan

perpipaan harus ditanam

di bawah tanah serta ha-

rus memiliki daya tahan

hingga 20 tahun. Seperti

yang hendak dibangun di

Kampung Karanganyar

tahun ini setidaknya di-

alokasikan Rp 1,2 miliar.

Rencananya akan dibuat

tiga siamese connection

dengan 18 box hidran.

Siamese connection ber-

fungsi sebagai peng-

hubung air dari mobil pe-

madam kebakaran ke

saluran hidran kering.

Setelah proses sosialisasi

selesai, maka akan dilan-

jutkan pekerjaan fisik oleh

pihak ketiga. Butuh wak-

tu sekurang-kurangnya li-

ma bulan dengan tingkat

kesulitan tinggi karena

berada di gang sempit.

Oleh karena itu perlu ada

dukungan dari masyara-

kat agar pekerjaan bisa

berjalan lancar.

Menurut Octo, keber-

adaan hidran kering sa-

ngat efektif untuk mena-

ngani kebakaran dengan

lebih cepat. Dicontoh-

kannya kejadian keba-

karan di wilayah Gedong-

tengen beberapa waktu

lalu yang lokasinya berada

jauh dari akses mobil pe-

madam kebakaran.

Kendati dekat dengan ban-

taran sungai namun sum-

ber airnya sulit dijangkau.

"Tapi dengan adanya

jaringan hidran maka lebih

memudahkan pergerakan

pasukan. Sekarang juga se-

dang kita coba petakan de-

ngan sistem informasi

hidran dan bak tandon gu-

na mempercepat respons

time penanganan keba-

karan," katanya.      (Dhi)-f
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Foto bersama jajaran penasihat, pengurus, anggota

kehormatan Paksi Katon.

YOGYA (KR) - Dari total 23 kampung di

Kota Yogya yang sudah memiliki Detail

Engineering Design (DED) pembangunan

instalasi hidran kering, hingga akhir tahun

ini sudah 16 kampung yang berhasil direal-

isasikan. Dengan demikian masih menyisa-

kan tujuh kampung yang akan diwujudkan

secara bertahap.


